
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka konsep 

Kerangka konsep penelitian merupakan gambaran tentang hubungan antara 

konsep-konsep yang akan diamati atau diukur dalam penelitian. Kerangka konsep 

mencakup variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti serta harus sesuai 

dengan tujuan penelitian (Anggreni, 2022). Adapun kerangka konsep dari 

penelitian ini yang digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penatalaksanaan hipertensi 

1. Terapi Non Farmakologi 

2. Terapi Farmakologi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan minum obat  

1. Tingkat pengetahuan  

2. Motivasi 

3. Tingkat ekonomi 

4. Dukungan petugas kesehatan  

5. Dukungan keluarga 

Kepatuhan Minum Obat 

1. Kepatuhan rendah = 

< 6 

2. Kepatuhan sedang = 

6 – 7  

3. Kepatuhan tinggi =   

8 

1. Dukungan emosional  

2. Dukungan informasional 

3. Dukungan instrumental  

4. Dukungan penghargaan 

a. Dukungan keluarga 

rendah = skor 0-16 

b. Dukungan keluarga 

sedang = skor 17-32 

c. Dukungan keluarga 

tinggi = skor 33-48 

Hipertensi 

Keterangan : 

 : Variabel yang diteliti 

 : Variabel yang tidak diteliti 

 : Alur pikir  

Gambar 1 Kerangka Konsep Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kepatuhan 

Minum Obat Pada Pasien Hipertensi Di UPTD Puskesmas II Denpasar Barat 

Tahun 2025  
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian  

Variabel penelitian merupakan hal yang dipilih dan ditetapkan oleh peneliti 

dalam proses penelitian untuk memperoleh dan ngumpulkan informasi yang 

relevan, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan data tersebut (Suhayat dkk., 

2023).  

a. Varibel bebas (independent variabel)  

Variabel bebas adalah suatu variabel yang menjadi sebab/mempengaruhi 

suatu perubahan perubahan atau timbulnya variabel terkait. Variabel bebas 

biasanya diamati, dimanipulasi serta diukur agar bias mengetahui pengaruh 

ataupun hubungan dengan variabel lainnya (Suhayat dkk., 2023). Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah dukungan keluarga.  

b. Variabl terikat (dependent variabel)  

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat tidak bias untuk dimipulasi, 

malainkan diamati variasinya sebagai hasil yang diperkirakan berasal dari 

variabel bebas (Suhayat dkk., 2023). Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

tingkat kepatuhan minum obat.  

2. Definisi operasional variabel  

Definisi operasional variabel merupakan suatu yang menyatakan secara jelas 

dan juga akurat mengenai bagaiaman suatu konsep tersebut diukur. Pada saat 

merumuskan definisi operasional perlu memperhatikan keterkaitan dengan 

standarisasi pengukuran misalnya ; pengertiannya, bagaimana cara mengukur, 

apa alat ukurnya dan kriteria hasil pengukuran (Suhayat dkk., 2023). 
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Tabel 2 

Definisi Operasional Variabel Hubungan Dukungan Keluarga Dengan  

Tingkat Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi  

Di UPTD Puskesmas II Denpasar Barat Tahun 2025 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pertanyaan yang suatu keberannya tidak diketahui pada 

saat publikasi, namun dapat diverifikasi dalam realitas empiris (Suhayat dkk., 

2023). Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan dukungan keluarga 

dengan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Puskesmas II 

Denpasar Barat. 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Skor Skala  

Variebel 

Independen 

Dukungan 

Keluarga 

Menilai dukungan 

keluarga dengan 

menggunakan 

kuesioner terdiri dari 

dukungan 

instrumental, 

dukungan 

emosional, 

dukungan 

informasional, dan 

dukungan 

penghargaan  

 

Kuesioner 

dukungan 

keluarga  

Hasil ukur terdiri dari 

:  

1. Dukungan 

keluarga rendah = 

skor 0-16 

2. Dukungan 

keluarga sedang = 

skor 17-32 

3. Dukungan 

keluarga tinggi = 

skor 33-48   

Ordinal 

Variabel 

Dependen 

Tingkat 

Kepatuhan 

Minum 

Obat 

Menilai kepatuhan 

menggunakan 

kuesioner tentang 

pelaksanaanya 

dalam minum obat 

Kuesioner 

Morisky 

Medication 

Adherence 

Scale 

(MMAS-8) 

  

Hasil ukur terdiri dari 

: 

1. Kepatuhan rendah 

= < 6 

2. Kepatuhan sedang 

= 6 – 7  

3. Kepatuhan tinggi =  

8 

Ordinal  


